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Herien Puspitawati? , Tin Herawati¥ & Ma’mun Sarma®
ABSTRACT

In order to increase the gender roles in many aspects of family livelihood, and to increase the s
1omic and cultural well-being of the family and community level, this study aims to: (1) Analyze -
cacteristics and family economic sufficiency, (2) Analyze the gender roles in decision making and i
itation of coping strategies, and (3) Analyze factors affecting family well-being. The advantages of i~
1y are for the development of family studies from gender analysis perspective and for the inputs of far
nseling needs. The study was conducted at Hambaro Village, Sub-District of Nanggung, Distric: -
or-West Java Province in April to August 2008, by using a cross sectional study design.
tudy was chosen purpostvely. The samples were 110 farmer families through systematically ranc:
pling method. The result showed that the average of the wife’s education was low, with the lengt
cation was 4.4 years. Almost half of the housewives were not working, and more than three-quarter of :
band were farmers. The average of monthly income per capita was Rp. 133.778,82, and the average -

The loca:

implementation of the family (as the composite factors of management aspect, a cutting back expers

Tategy, and a generating income strategy) based on the gender partnership with the degree of intermedi=
[. Finally, it was found that family subjective well-being was influenced indirectly by the high husban:
cation level, the low family economic sufficient level, and the low partnership of gender roles in decis:-

ing of coping strategies.

nwords: gender roles, coping strategies, family subjective quality of life

PENDAHULUAN

Latar Belakang

obog

' Salah satu tujuan dari pembangunan

B onal adalah pembangunan sumber daya
=nusia, baik laki-laki maupun perempuan
& menterian Pemberdayaan Perempuan
005). Indonesia telah mencanangkan dan
TFngimplementasikan konsep dasar gender
35 am Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2005
tang Rencana Pembangunan Jangka
nengah Nasional Tahun 2004-2009.

arannya adalah mewujudkan Indonesia

ein

/(J,gsvsue/\!un

yang adil dan demokratis dengan terjaminny
keadilan gender bagi peningkatan perc
perempuan, yang salah satunya tercerm
dengan membaiknya angka GDI (Gender-re
lated Development Index) dan angka GEf
(Gender Empowerment Measure).

Indonesia menggunakan delapan fujuc
Pembangunan Millennium (MDGs) sebagc
acuan pelaksanaan pembangunan manusic
Untuk mengurangi kemiskinan global dalar
mewujudkan kesejahteraan rakyat.  Tujuar
tujuan yang akan dicapai dalam MDGs tersebt
mencerminkan bahwa upaya pemberdayaa
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Analisis Gender Terhadap Strategi Koping dan Kesejahteraan Keluarga

rlu mendapatkan perhatian yang
smua pihak serta pemangku
/ang mana sebagian besar dari
endak dicapai terkait langsung
i hidup perempuan  (Kementrian
dang Kesehatan Rakyat 2007).

idalah perbedaan peran, fungsi,
dudukan, tanggungjawab dan
Jik perempuan maupun laki-laki
dibuat, dan disosialisasikan oleh
kebiasaan, dan kepercayaan
stempat.  Jadi konsep gender
& dengan peran dan tugas apa
Zidak pantas baik untuk laki-laki
g:mpuan (KPP, 2004). Adapun
& dalah hubungan antara laki-laki
n berkaitan dengan pembagian
% jalankan masing-masing pada
Y dan struktur keluarga (keluarga
keluarga desa/kota, keluarga
jal, keluarga punya anak/ tidak
zluarga pada berbagai tahapan
strategi koping yang dilakukan
\asing keluarga. Strategi koping
perilaku positif yang digunakan
sistemnya untuk memecahkan
1U mengurangi stres yang
h peristiwa tertentu. Bahkan relasi
Zga diperluas secara bertahap
iasan ekologi, mulai dari mikro,
n makro (keluarga inti, keluarga
irakat regional, masyarakat
isa dan negara dan masyarakat
Puspitawati, 2007).

Jfw

oBog ueitieladinsul) g

jkatan Kerja Nasional (Sakernas)

menunjukkan bahwa tingkat

katan kerja (TPAK} perempuan

e rendah yaitu 50,6 persen,
mdengqn laki-laki 86,0 persen.
@2nduduk perempuan dalam
@ han (wage employment) di sektor
2% juga masih rendah yaitu 28,3
Fahon 2002, Hal ini didukung
=Hadan Pusat Statistik (BPS) dengan
&puan lebih dominan sebagai
& dibayar yang mencapai 36,9
~rbih tinggi dibandingkan laki-laki
= 28,2 persen (Kementerian
Perempuan-Republik Indonesia

AlIsianlun |Bin

(Herien P, Tin Herawati, Ma’mun Sarma)

Dalam rangka meningkatkan peran gen-
der dalam berbagai bidang kehidupan untuk
mewujudkan kesejahteraan sosial-ekonomi dan
budaya mulai dari tingkat keluarga sampai
masyarakat, maka penelitian ini difokuskan
untuk mengetahui: (1) Karakteristik contoh dan
kecukupan ekonomi keluarga, (2) Pembagian
peran gender dalam pengambilan keputusan
dan pelaksanaan strategi koping, dan (3)
Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejah-
teraan keluarga. Manfaat tulisan ini adalah
untuk pengembangan ilmu keluarga dari
perspektif analisis gender, dan sebagai
masukan untuk kebutuhan penyuluhan keluarga.

1.2 Studi Pustaka

Keluarga menurut sejumlah ahli adalah

sebagai unit sosial-ekonomi terkecil dalam

masyarakat yang merupakan landasan dasar
dari semua institusi, merupakan kelompok
primer yang terdiri dari dua atau lebih orang
yang mempunyai jaringan interaksi interper-
sonal, hubungan darah, hubungan perkawinan,
adopsi (UU Nomor 10 Tahun 1992 Pasal 1 Ayat
10; Khairuddin 1985; Landis 1989; Day ef al.
1995; Gelles 1995; Ember dan Ember 1996;
Vosler.1996). Menurut U.S. Bureau of the Cen-
sus Tahun 2000 keluarga terdiri atas orang-or-
ang yang hidup dalam satu rumahtangga
(Newman dan Grauerholz 2002; Rosen
(Skolnick dan Skolnick 1997).

Menurut Soekanto (1990) peranan (role)
adalah : 1) Aspek dinamis dari kedudukan; 2)
Perangkat hak-hak dan kewajiban, 3) perilaku
aktual dari pemegang kedudukan; 4) Bagian
dari aktivitas yang dimainkan oleh seseorang.
Adanya diferensisi peran (division of labor)
antara laki-laki dan perempuan bukan
disebabkan oleh adanya perbedaan nature
bologis, melainkan lebih disebabkan oleh faktor
budaya {(Megawangi 1999).

Pembagian kerja antara sesama anggota
keluarga (laki-laki dan perempuan) dalam
keluarga inti menunjukkan pada adanya
“differensiasi gender” yang merupakan suatu
prasyarat struktural untuk kelangsungan keluarga
inti (Megawangi 1999). Menurut Becker (1974)
menyatakan bahwa tingkat partisipasi anggota
rumahtangga dipengaruhi oleh perbedaan
kelamin. Dengan investasi yang sama dalam
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n capital, perempuan memiliki keunggulan
aratif (comparative advantage) lebih besar
aki-laki dalom pekerjoan rumahtangga,
perempuan akan mengalokasikan waktu
pekerjoan rumahtangga sedangkan laki-
ntuk pekerjaan mencari nafkah.

Menurut Deacon dan Firebough (1988)
ambilan keputusan merupakan proses
mendasari semua fungsi manajemen
erdaya keluarga. Dalam kehidupan
@'go sehari-hari, pengambilan keputusan
dilakukan, seperti mengambil keputusan
Im menentukan menu makanan,
~ntukan pergi liburan, menentukan membeli
dan lain-lain. Biasanya proses
imbilan keputusan ini bisa secara singkat
>un mengambil waktu yang lama
wtung pada keputusan apa yang akan
il

Cesejahteraan berdasarkan”Quality of
adalah salah satu pendekatan untuk
jukur kepuasan atau kesenangan
rang secara subjektif. Kepuasan atau
ahteraan ini dapat berbeda antara
dengan kenyataan dan dapat
.da setiap orang (Frankl 1963 dalam

ejueudqiniisu]) gdiiipwceydioye
a
= |

=]

(+obog

') kepuasan merupakan output yang telah
sleh akibat kegiatan suatu manajemen.
n kepuasan ini dapat berbeda-beda untuk
individu atau bersifat subjektif. Puas atau
ya seseorang dapat dihubungkan dengan
ang dianut oleh orang tersebut dan tujuan
diinginkan, nilai tersebut dapat berubah
t banyaknya pengalaman.

‘Quality of life is the degree to which a
»erson enjoys the important possibilities of
UDhis/her life. Possibilities result from the op-
sortunities and limitations each person has
n his/her life and reflect the interaction of
= personal and environmental factors” (Qual-
Tty of Life Research Unit, University of
(O Toronto dalam Anonimous 2008).
—

ORice dan Tucker (1976) memaparkan
£-a umumnya pasangan yang menganut
&0 kesetaraan dalam pola pengambilan
msusannya lebih bahagia dengan kehidupan
awinan mereka. Tingkat kepuasan

1ahtangga berdasarkan pola pengam-
=5 keputusan sangat dipengaruhi oleh latar

AlIsaoA

imous 2008). Menurut Guhardja dkk ~

belakang budaya dan grup sosial dari mens
individu pembentuk keluarga itu berasz
Perbedaan ini pada tahap selanjutnya daos"
mengakibatkan tekanan emosional (stres:
dalam proses pengambilan keputusan =
keluarga. Kondisi perbedaan pemahamer
terhadap harapan dalam berumahtangga yarz
tidak diusahakan untuk diperjelas bas:
masalahnya untuk kemudian diselesaikan
diprediksi akan meningkatkan intensitas kont
dalam proses pengambilan keputusan ¢
keluarga tersebut (Rice dan Tucker 1976).

Terdapat perbedacan antara Subjecti.=
quality of life dan Objective quality of life. Sus-
jective quality of life adalah tentang perasaan
senang atau puas dan merasa cukup afos
kebahagian hidupnya. Sedangkan Objective
quality of life adalah tentang terpenuhinya
semua kebutuhan secara sosial dan budays
dalam hal kekayaan material, kesejahteraan
kesehatan fisik dan status sosial. Pendekaten
pengukuran quality of life diperoleh der
lingkungan dimana keluarga berasa
Lingkungan tersebut tersebut adalah keluargs
dan teman-teman, pekerjaan, tetanggc
kelompok masyarakat, kesehatan fisik, tingke
pendidikan dan spiritual (agama) (menuru:
Universitas Oklahoma, Anonimous 2008).

Penyuluhan adalah sebagai suatu proses
perubahan perilaku. Perubahan perilaku dalam
penelitian ini lebih mengarah kepada perilakc
peningkatan pemberdayaan, sehingga perlu
terlebih dahulu dilakukan evaluasi terhadap
kemampuan kondisi suatu keluarga. Slamet
(2000) menyatakan harus ada suatu strateg’
pemberdayaan yang dapat menyadarkan or-
ang untuk mengevaluasi dirinya sendiri sehingga
dapat mengetahui kemampuan serta
kelemahannya dan pada akhirnya dia akan
mampu mengidentifikasi kebutuhannya sendiri
(Slamet, 2000). Selanjutnya Sumardjo (2000),
mengemukakan bila hendak memberdayakan
masyarakat melalui penyuluhan perlu dipahami
beberapa hal berikut: (1) Apa itu penyuluhan:
falsafah, prinsip-prinsip, tujuan dan metode
yang tepat untuk dipilih dalam suatu program
maupun kegiatan penyuluhan?; (2} Apa
hubungan pemberdayaan masyarakat, masya-
rakat madani dengan tujuan penyuluhan?; dan
(3) Bagaimana peran penyuluhan dalam
pemberdayaan masyarakat?
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gka Pemikiran

1 merupakan unit kecil dalam
fan merupakan lembaga yang
'g dalam proses sosialisasi bagi
in terbentuknya keluarga adalah
udkan keadaan kesejahteraan
lam hal ini kesejahteraan subjektif
al, ekonomi, psikologis atau men-
1l). Kesejahteraan keluarga akan
an maksimal apabila kerjasama
@n’roro suami dan istri dalam
*ota dengan optimal.

suami dan istri. Hasil dari penelitian ini akan
mengarah kepada kebutuhan penyuluhan
keluarga dan strategi penyuluhannya.

1.4 Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini  dilakukan dengan
pendekatan metode survey untuk menghimpun

data dasar (based) pada tahun 2008.

2o
o
=
o _—
o
-, .
& ‘
3
K Elliargo: PERAN GENDER DALAM
Toomi ' STRATEGI KOPING KESEJAHTERAAN
E s Pengambilan Keputusan :5;3::3?
= _J »  Pelaksanaan
o .
- i
=
T ptt -
3 kungan © )
B ryluhan § KEBUTUHAN PENYULUHAN
= KELUARGA DAN STRATEGINYA
5
g -
s rangka Pemikiran Tentang Pengaruh Korakteristik Keluarga, Peran Gender dalam Strotegi
<

uargo.

nder yang umum berlaku dalam
ccara tradisional, laki-laki berperan
1 keluarga dengan tugas mencari
ingkan istri berperan sebagai lbu
o dengan tugas memelihara rumah
h anak. Pembagian peran gen-
arga ini membutuhkan kerjasama
[ pengertian dan saling tolong
'O Pembagian peran yang tidak
@ nyebabkan kesenjangan peran
Q 1m keluarga yang akhirmya akan
>ingko? kesejahteraan baik fisik,
¢&yni maupun psikologis.

=) "
&'n peran gender dalam penelitian
««n pada pengambilan keputusan
&w=aan strategi koping yang terdiri
manajemen, berhemat dan
Wn pendapatan keluarga.
~cran gender ini dipengaruhi oleh
—sial-ekonomi dan demografi dari

AlIsJ1aniun

Zping Terhadap Kesejahteroan Keluarga Subyektif dan Kebutuhan akan Penyuluhon

Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Hambaro dan
Desa Sukaluyu, Kecamatan Nanggung,
Kabupaten Bogor. Pemilihan lokasi tersebut atas
pertimbangan bahwa desa tersebut didominasi
lahan pertanian (sawah, ladang/kebun) dengan
sebagian besar pekerjaan utama KK adalah
petani dengan kepemilikan lahan lebih dari 100
meter, dan hampir semua isteri adalah ibu
rumah tangga (tidak bekerja). Tingkat
pendidikan penduduk yang rendah yaitu
sebagian besar lulus SD. Hasil survey Wijaya,
dkk (2006) menunjukkan bahwa lebih dari 65%
penduduknya hidup dibawah garis kemiskinan.
Kondisi-kondisi tersebut yang menyebabkan
dipilih Desa Hambaro sebagai wilayah
penelitian.
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“ontoh

Init contoh dalam penelitian ini adalah
ga petani miskin yang tinggal di Desa
aro dan Desa Sukaluyu. Adapun
den penelitian adalah istri petani.

Penarikan Contoh

‘ontoh dalam penelitian ini odaloh
ga petani miskin dan memiliki lahan
ian dengan responden adalah ibu. Hasil
tian Wijaya, dkk {2006) menyatakan

20 dari 1257 Kepala Keluarga (KK)

yak 577 memiliki lahan pertanian.
irakan dari 577 yang memiliki lahan
ian, sebanyak 375 KK tergolong petani

Berdasarkan dota tersebut maka jumlah
' yang diambil adalah 110 KK dengan
~ak sistematik.

Cara Pengumpulan Data dan
kuran Variabel

ata yang dikumpulkan dalam penelitian
firi dar data primer. Jenis data primer
leh dengan cara wowancara {kuesioner)
stur dan meliputi: {1) Karokteristik contoh
ecukupan ekonomi keluarga, (2)
gian peran gender dalam pengambilan
san dan peloksanaan strategi koping,
3) Kesejahteraan keluarga subyektif.
curan variabel penelitian disajikan pada
1 dengan haosil secara umum semua
sl mempunyai reliabilitas yang cukup
(Cronbach Alpha mulai dari 0.678
i 0.922).

angvkuran Variche! Perelitian.

Jutalah Skala | Cronboch

Hamao Variobst Seraivnan ikt Al
GARBRAR KEPLITLISANIPK) - £ 1.5 G912
& Eif
O T
@ Seowrohiog dnfome 1.5
KSANAAN Komoosit 14 L% G
wansan MiAmmnen [ ]
TN snraon-Berkemat 11 15
>:mnccn»Gar- i a 14
kupan Eraram, Xdlnurga-Komgost 7 %) 0678
(Q edfv Guolily QTITE-Kompesit 32 1-3 0.900
e B i3
O I Non Sater 24 13
c
g lahan dan Analisis Data
- . .
Q) ata yang diperoleh melalui wawancare,

Ajsianiuny

kuran dan observasi diolah dengan
s pengolahan mencokup langkah-

langkah fransfer, coding, editing, entry doto,
cleaning dafa, dan anclisis data. Analisis datg
dilakukan secaro deskriptit dan kuantitati!
{statistik] yaitu menggunaokan komputer
Microsoft Excel dan SPSS versi 13.0 for Wips
dows. Data primer yong dianalisis secarg
deskriptif mencakup karakteristik contoh,
karakteristik keluarga, karakteristik anak,
masalah keluarga, pembagion peran suami istr
dan kesejahteraan keluarga. Analisis yang
digunakan adalah Uji Korelasi Rank Spearman
dan uji Structural Equation Modelling (SEM]
dengan menggunakan software LISREL 8.7w.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN

2.1 Karakteristik Responden dan
Keluarganya

Diketahui bahwa tingkat pendidikan
responden {ibu) masih rendah yang ditunjukkan
dengan hampir setengahnya lulusan sekolah
dasar (SD), bahkan sebanyok 47.1 persen
responden tidak tamat SD. Rata-rate lamo
menempuh pendidikan responden adalah 4.4
tahun. Hampir setengah (46.8%) dari ibu tiddk
bekerjo atau berperan sebagai ibu rumah
tangga saja. Walaupun bekerja, jenis
pekerjaan yang paling banyak dilakukan
adaloh bertani (44.6%). Berdasarkan usig,
diketahut bahwa persentasi tertinggi umur ibu
adalah pada selang 36-40 tahun dengan rota-
rata 39.7 tohun yang masth tergolong usia
produktif. Readaan tersebut memungkinkan ibu
untuk melakukan berbagai kegiatan yang dapat
meningkatkan pendaopatan  keluarga.
Sedangkan ibu yang berusia diatas 55 tahun
ditemukan sebanyak 6.9 persen. Persentas
tertinggi umur suami berada pada usia lebih
dari 55 tahun dengan rata-rata 47.7 tahun.

Adapun jenis pekerjaan yang dimiliki
suami adalah lebih beragam. Lebih dari 75
persen suami bekerja sebagai petani.
Diketohui bahwa rota-rata jumlah anggota
keluarga responden adalah é orang dengan
persentasi tertinggi beroda pada kategori
sedang (5-7 orang).

Berdasarkan Garis Kemiskinan Kabupaten
Bogor (BPS, 2006} diketchui bahwa besar
keluorga responden mempunyai rata-rato
pendapatan dan pengeluaran per kapito per




*dd| wizi bduny undodp ynjuag WB|OP Ul SN PAIDY YNIN[as NDIO UBIBYSS YpAuDgIadLUBLU UDP UBYWNWNBUBW BUB.ID|I T

*dd]| 40fom BupA upbunuaday upyibnisw yopil undinbusd 'q

‘yojosow N3oNs upNDUI} N YLy upsijnuad ‘upiodp] upunsniuad ‘Yoiwji PAILY ubsinuad ‘ubiiPuad ‘ubyipipuad uobbuuaday ynjun bAuoy uodiznbusd ‘O

119qUUNS UDYINCDAUSLL UDP UBYWNJUDIUBW bAUD] 1Ul SIN3 BAIDY YNIN[ds NBJO UPIBOs diznBuaw BuIO|I ‘L

Bubpun-buopun 1GUNpulq PIdI) HoH

Analisis Gender Terhadap Strategi Koping dan Kescjahteraan Keluarga

1h Garis Kemiskinan Kabupaten
sebesar Rp.183.067/kap/bulan.
unjukkan bahwa sebagian besar
0,91% dan 70,91%) mempunyai
dan pengeluaran per kapita per
g dari Rp.183.067 (rata-rata
per kapita per bulan sebesar
1,82 sedangkan rata-rata
per kapita per bulan lebih besar
pendapatan per kapita per bulan
Rp.161.142,96).

erdasorkan pendopalan don pengeluaron per kapila per bulon

i Pendopatan . ?.nguluam!\_ J
__n % n %

89 80,91 78 70,91
135.00 15 13,66 27 24,55

6 5.45 5 455
BRI 100,00 o oo |
lon 133 778 82 1161 142,96
ol e
lar ).00 Y

168,781,90

b. Bogor tahun 2006 sebesar Rp. 183.067/kop/bulan.

yian Peran Gender dalam
1bilan Keputusan dan
naan Strategi Koping

jender dalam pengambilan

n pelaksanaan antara suami dan

ri aspek: (a}) Manajemen aspek

ngan, pendidikan, dan kesehatan

&an keluarga lainnya, (b) Strategi
emat, dan (c) Strategi koping
| pendapatan keluarga. Hasil
bahwa:

oBog Uelleniad Msul) gdiiHm exdio el (D)

umum, peran gender dalam
bilan keputusan dan pelaksanaan
eseluruhan (komposit dari aspek
nen, berhemat dan penambahan
atan keluarga) didasari oleh
vok suami dan istri dalam tahapan
O
Q pek mana d
(°pek manajemen, peran gender
—ipengambilan keputusan didasari
>’nifroon antara suami dan istri
©Qahapan tinggi.  Namun, dalam

= .
<¢naan aspek manajemen, peran

8 didasari oleh kemitraan antara
=zan istri dalam tahapan sedang.

<

=jambilan keputusan bersama dan
ra antara suami dan istri dilakukan
1 kegiatan mengevaluasi anggota
wrga atas tindakan yang dilakukan

Alisianiun

. Pengambilan

. Pengambilan

. Pengambilan

(Herien P, Tin Herawati, Ma’mun Sarnia)

yaitu 34,55 persen dan pelaksanaan
untuk kegiatan membuat rencana
keuangan dengan disiplin (19,05%).
keputusan  dan
pelaksanaan oleh istri seorang diri
lebih domindn pada kegiatan
mengatur keperluan keuangan
(37,27% & 46,36%), memegang
keuangan keluarga (43,64% &
53,64%) dan membuat prioritas
kebutuhan (46,36%). Pengambilan
keputusan dan pelaksanaan dalam
aspek pangan lebih didominasi oleh
istri seorang diri, yaitu untuk akfivitas
mengatur kebutuhan sehari-hari

(57,27% dan 83,64%).

Pengambilan  keputusan dan
pelaksanaan dalam aspek pendidikan
lebih didominasi oleh keputusan
bersama dan setara antara suami dan
istri seperti dalam menentukan anak
sekolah atau tidak (58,18% dan
50,00%) dan memilih pendidikan
anak (40,91% dan 39,09%). Dalam
mengatur pengeluaran untuk
pendidikan (24,55%) pengambilan
keputusan lebih dominan oleh
keputusan bersama dan setara antara

suami dan istri (24,55% dan 22,735).

keputusan  dan
pelaksanaan dalam aspek kesehatan
lebih didominasi -oleh keputusan
bersama dan setara antara suami dan
istri seperti dalam menentukan tempat
berobat (59,09% dan 54,55%),
menentukan pengeluaran untuk
keperluan kesehatan (30,91%) dan
mempunyai ide untuk menangguhkan
pengobatan bila ada anggota
keluarga yang sakit (24,55% dan
31,82%). Sedangkan pelaksanaan
untuk  aktivitas  menentukan
pengeluaran untuk keperluan
kesehatan (24,55%) lebih sering
dilakukan oleh suami dan istri tetapi
dominan istri.

keputusan  dan
pelaksanaan dalam  aktivitas
keperluan keluarga lainnya yang
terdapat pada masyarakat ini lebih
didominasi oleh istri seorang diri dan
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bersama dan setara antara suami dan
istri, sedangkan pelaksanaannya lebih
didominasi oleh istri seorang diri. Istri
seorang diri lebih berperan dalam
pengambilan keputusan untuk aktivitas
membeli pakaian santai keluarga
(27,27%) dan membeli peralatan
dapur (5%,82%), sedangkan
pengambilan keputusan bersama dan
senilai antara suami dan istri lebih
dominan untuk aktivitas membeli
perabotan kamar tamu (24,45%) dan
membeli perhiasan (30,00%). Pada
pelaksanaan dalam kegiatan membeli
pakaian santai keluarga (33,64%),
membeli peralatan dapur (66,36%)
dan membeli perhiasan (25,45%) lebih
didominasi oleh istri seorang diri,
sedangkan membeli perabotan ruang
tamu {14,55%) lebih didominasi oleh
bersama antara suami istri tetapi masih
dominan suami.

yad Imusul) gdiimw exdio yen (J)

ada aspek berhemat, peran gender
alam pengambilan keputusan didasari
©leh kemitraan antara suami dan istri
lalam tahapan sedang. Peran gender
lalam pengambilan keputusan pada
oping strategi berhemat yang dilakukan
leh suami dan istri secara setara adalah
ktivitas mengurangi makan di luar rumah
10,91%), mengurangi biaya transport
52,73%), mengurangi biaya kesehatan
28,18%), dan mengurangi biaya
vendidikan anak (23,64%). Dalam
velaksanaannya pun, didasari oleh
emitraan setara antara suami dan istri
eperti untuk kegiatan menyuruh anak
nembantu  pekerjaan  (37,27%),
O nengurangi biaya transport (46,36%),
(Onengurangi biaya kesehatan (31,82%)
Odan mengurangi biaya pendidikan
_"20,00%). Namun, peran gender dalam
>wengombilon keputusan dan pelaksanaan
—>ada koping strategi berhemat yang
O lilakukan oleh istri saja adalah dalam hal
C-eperti mempunyai ide untuk mengurangi
~Febutuhan pangan (41,82% dan 49,09%),
=nengatur menu makanan dirumah
D55,45% dan 83,64%), dan menentukan
engeluaran untuk pangan (45,45% dan
7,27), dan  mengurangi konsumsi
=pnangan (47,27%).

elue.

(1obog u

un

-

4. Pada aspek penambahan pendaczizs
keluarga, peran gender daoo=
pengambilan keputusan didasari = =
kemitraan antara suami dan istri de ==
tahapan rendah.  Peran gender do o=
pengambilan keputusan yang didasz
oleh keputusan bersama dan setara aniz=
suami dan istri adalah pada kegiorz=
mencari tambahan pekerjaan (40,00
menyuruh istri bekerja (38,18%), zz=-
menyuruh anak membantu pekerjaz-
(40,91%), menjual aset (38,18%), ===
hutang atau meminjam uang (50,97°
Adapun pelaksanaan kegiatan menzz
tambahan pekerjaan lebih banyz:
dilakukan oleh suami seorang ¢
(25,54%), dan yang paling sernz
dilakukan dominan istri adalah minjam
berhutang uang (40,00%).

Tabel 3 menunjukkan bahwa secara gor:
besar hampir semua keluarga contoh, bz«
pengambilan keputusan (97.3%) maup.-
pelaksanaannya (95.5%) didasari o'="
kemitraan antara suami dan istri dalam tahapa=
sedang dan tinggi, yang berari sudah acz
kemitraan antara suami dan istri dale™
merencanakan dan melaksanakan kegiatar
strategi koping pemenuhan kebutuhan keluarz=
Pengambilan keputusan dan pelaksanaan yanz
paling sering dilakukan istri seorang diri adale-
dalam aspek kguangan, pangan dan keperlua-
keluarga lainnya, sedangkan pengambilos
keputusan dalam aspek pendidikan der
kesehatan lebih sering dilakukan atos
pertimbangan bersama dan setara antars
suami dan istri. Suami seorang diri lebin
berperan dalam aktivitas mencari pekerjaan
Hal ini menunjukkan bahwa terdaper
differensiasi peran gender dalam keluarge
Megawangi (1999) menyatakan bahwa dalam
keluarga harus ada alokasi kewajiban tugas
yang harus dilakukan agar struktur keluarge
dapat berfungsi sebagai satu kesatuan sistem
Tanpa ada pembagian tugas yang jelas pada
masing-masing aktor dengan status sosialnya
maka fungsi keluarga akan terganggu.
Keadaan keluarga yang menunjukkan
differensiasi peran antar anggota keluarganyc
sesuai dengan kompromi keluarga dapar
mewujudkan kesejahteraan keluarga.




*dd| wizi pduny undodo ¥njuag WBJOP IUl SN BAIDY YNan|as N3O UBIBDASS YAUDCIadWSW UDP UbHWnWNBUSW BUBID|I T

*gd| dpfom BupA ubbuiuaday upibniaw yopij undignbuad ‘q

*‘yojosoW NIONS UPNDBIUI} NDID YiLIY upsiiNuad ‘ubJodp| ubunsnAuad ‘Yoiwil PAIDY upsiinuad ‘ubiyRuUad ‘ubyipipuad upbuuaday ynjun bAuby undinbuad O

:19qUINS;UDYINGSAUSLU UDP UbNjubduSLWL PAUD] Ul $I|N3 PAIDY YNIN[as hp3o upiBpgas dignbuau BupIo|Iq ‘L

Buopupn-6uppun 1BUNpuIIq LIS HOH

O
ling | 927 07 G4 8

vmr.|

A e;ggls SeH

1o

| -
Al =

k ﬂl-

‘(JOBOQ enueuad n3nsu|

Analisis Gender Terhadap Strategi Koping dan Kesejahteraan Keluarga

dasorkan peron gen de"ca Sm penoombiion Kepulve
“'1 n'nn .m"eqv keping keluorgo [n= 110)

on aen

KnQelcn_(dﬂlnm Persen Jmi | Cron -
Sias  Kemitroan Kemitroan Hem | Bach

Gender Svaml&  Suvoml & | Alpha
(Suaml/ istri [strl
istri Sedang Tinggl
e ‘i_l_—lﬂ 4, 4 —

2 A9.1 27.3 34 | 0912
st 4. e ——— e i i _—
136 355 509 |15

| 282 627 | 91 |
e | 755 218 18 8
sost |45 1818 136 | 34 |02
men | 0.0 573 427 15

[36.4 52.7 09 |

Kecukupon Ekonomi
dan Kualitas
teraan Subyektif

Q

ﬂenun|ukkon hasil bahwa lebih
perlima contoh mempunyai

n umum kecukupan ekonomi

1.0

erti bertengkar soal kecukupan
1; dan mempunyai cukup uang
an, biaya sekolah, membeli
nbe|| input produksi pertanian,
trik, dan keperluan kesehatan.
§ig dari seperlima contoh yang
ecukupon ekonomi keluarga
n sedang dan tinggi.

“jutnya, Tabel 4 menjelaskan

tive quality of life yaitu perasaan
puas dan merasa cukup atas

'dupnya. Pendekatan pengukuran

- diperoleh dari lingkungan dimana
rasal. Lingkungan tersebut tersebut
irga dan teman-teman, pekerjaan,

-lompok masyarakat, kesehatan

it pendidikan dan spiritual (agama)

rersitas Oklahoma (Anonimous

(O penelitian menunjukkan bahwa

‘ngah contoh menyatakan cukup

") dan sangat puas (36,4%)

kes

sjahteraan keluarganya secara

Ierolehan semua materi dan non-

o

&2 han sumberdaya materi keluarga

adalah keuangan, makanan,

(¢=!, materi/ aset, dan kesehatan fisik
F=uarga.

Adapun perolehan

& on-materi keluarga dalam hal ini
Q) aan spiritual/ mental, gaya
“Umberdaya keluarga, komunikasi

Alsianiun

ta keluarga, keterampilan,

(Herien P, Tin Herawati, Ma'mun Siv a)

pembagian peran gender, dan perilaku sosial
anak.

Pengukuran Subjective quality of life (SQL)
ini lebih menunjukkan perasaan kepuasaan
pribadi atau rasa syukurnya akan kehidupan
keluarganya baik secara materiil maupun non
materiil. Guhardja dkk (1992) menyatakan
bahwa ukuran kepuasan ini dapat berbeda-
beda untuk setiap individu atau bersifat subjektif.
Puas atau tidaknya seseorang dapat”
dihubungkan dengan nilai yang dianut oleh
orang tersebut dan tujuan yang diinginkan.
“Quality of Life” adalah pendekatan untuk
mengukur kepuasan atau kesenangan
seseorang secara subjektif. Kepuasan atau
kesejahteraan ini dapat berbeda antara
harapan dengan kenyataan dan dapat
berbeda setiap orang (Mccall 1975; Frank!
1963 dalam Anonimous 2008). Selain itu,
menurut Universitas Oklahoma, quality of life
dapat dipengaruhi selain sosial ekonomi seperti
keadaan keluarga, pekerjaan, tetangga,
kelompok masyarakat, kesehatan fisik, tingkat
pendidikan dan spiritual {(agama) (Anonimous
2008). Hasil menunjukkan bahwa sekitar
seperempat contoh merasa kurang puas
terhadap perolehan sumberdaya materinya,
sedangkan tiga-perempat contoh sudah merasa
cukup puas (45.5%) dan sangat puas (27.3%)
terhadap sumberdaya materinya. Adapun
mengenai kepuasan non materi, hampir semua
contoh merasa cukup puas (48,2%) sampai
sangat puas (40,9%) terhadap perolehan
sumberdaya non-materinya.

Tabel 4. Seboran contoh Berdosarkan Kecukupan Ekoncan Keluorgo
dan Kuahitas Kesejaliteroon Subyeknf tn=110)

No Variabel Kategorl (dalam Persen) | jm| | Cron -

Rendah i Sedang|Tinggl | ltem " Bach

i Alphu

1 | Kecukupan Exonomi lgas |18 127 |7 |oerms

Keluorgo - Kamposil .l

2 | Subjective Quality Of Life- | 2.7 509 |364 |32 | 0900

| Kotrnrpasir L |
SQOL-Maten [273 |455 [273 |8 |
SQOL-Non Molen 109 482 | 4090 [24 |

2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Kesejahteraan Keluarga Subyektif

Gambar 2 menunjukkan model empiris
pengaruh karakteristik keluarga, peran Gender
dalam strategi koping terhadap kesejahteraan
keluarga subyektif.Structural Equation Modeling
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ini disusun berdasarkan teori-teori dalam
eluarga (Family Theories) khususnya Teori
sral Fungsional. Variabel-variabel laten
nous (ketersediaan penyuluhan), dan
el laten endogenous (karakteristik individu,
upan ekonomi keluarga, peran gender
pengambilan keputusan dan pelaksaan
ji koping, dan kesejahteraan keluarga
if) disusun berdasarkan pendekatan teori
erbagai pustaka. "

lerdasarkan hasil pada Gambar 2

+hui bahwa nilai Chi-Square, GFI (Good-

)
£
23

(10609 uelueliad Injisu]) gdi dH1ueid

Ais1aniun [eampduby 106649

f Fit Index), CFl {Comparative Fit Index)
MSEA (Root Mean Square Error Approxi-
berturut-turut adalah 13,81 (p= 0,13);
dan 0,98; dan 0,065 maka diketahui
1 model-model yang disusun tersebut
ut Bollen (1989) dapat dikatakan cocok
't dengan data yang dikumpulkan.

iecara garis besar-hasil pada Gambar 2
abel 5 dari analisis SEM menunjukkan

[}

lemitraan Peran Gender yang Tinggi
lalam Pengambilan Keputusan Strategi

secara nyata dan langsung o's-
rendahnya pendidikan suami dan istri (&=
-0,20*), dan tingginya kecukupz-
ekonomi keluarga (&= 0,46*).

Kemitraan Peran Gender yang Tingz
dalam Pelaksanaan Strategi Koping =
antara suami-istri dipengaruhi secara nycz
dan langsung oleh tingginya kemitrao=
Peran Gender dalam Pengambilc-
Keputusan Strategi Koping (6= 0,88~
namun dipengaruhi secara nyata dar
tidak langsung oleh rendahnya pendidika=
suami danistri (6= -0,18%), dan tingginyz
kecukupan ekonomi keluarga (6= 0,41*

Tingkat kesejahteraan keluarga subyek:*
(h5) dipengaruhi secara nyata dan tidas
langsung oleh tingginya pendidikan suom
dan istri {&= 0,06*), dan rendahnyz
kecukupan ekonomi keluarga (6=

0,12%; namun dipengaruhi secara nyaic
secara total dari rendahnya kemitraar
Peran Gender dalam Pengambilen
Keputusan Strategi Koping (®= -0,26").

Menarik untuk dipahami disini bahwe

‘oping (h3) antara suami-istri dipengaruhi , sepertinya ada semacam keunikan hasil der

99*

Karakt.
ndividu N1

Peran Gender: PK
Siratepi Koping Y]3

Peran Gender: Pelak.

Suntegi Koping N4

Kescjahteraan Keluarga
Subyekiif NS

X2 = 1381 (13
df = 9

GFI = .97

CFt = .98

RMSEA = .065

n = 110

Gambar 2: Model Empiris Pengaruh Karakteristik Keluarga, Peran

Gender dalam Strategi Koping Terhadap Kesejahteraan Keluarga

Subyektif.
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Analisis Gender Terhadap Strategi Koping dan Kesejahteraan Keluarga (Herien P, Tin Herawati, Ma mun Sarima)

posisi Efek Faktor-faktor yang mempengaruhi Kesejohteraan Keluargo

tif (n=110)
‘ TOTAL_
VARIABEL LATEN
TE DE IE
1 Gender dalam Pengambilan Kepufusan Strategi Koping (113): L
adaon Penyuluhan (1) ) .01 .01 .00
eristik Individu (n1) -.207 | -.20" .00
upan Ekonomi Keluarga (12) A46* | 467
1 Gender daiqm Pelaksanaan Sfrcﬂegi Koping (N4):
@]ducn Penyuluhan {E1) -.02 03 .01
eristik Individu (111) -.24% | -.06 -.18*
2
2 upan Ekonomi Keluarga (12) 40| -.01 41
@, Gender dalam Pengambilan Keputusan Strategi Koping (n3) .88 | .88 .00
T
o jahteraan Keluarga Subyekdtif (n5):
% sdaan Penyuluhan (E1) AT A7 .00
; eristik Individu (11) 06*| .00 06"
W.upon Ekonomi Keluarga (m2) .12 .00 <. }Z*
g Gender dalam Pengambilan Keputusan Strategi Koping (n3) 2267 | -.10 -16
& Gender dolam Pelaksanaan Strotegi Koping (4) -18 | -.18 .00
v .
g DE= Efek Langsung ; IE= Elek Tidak Langsung
8 lividu (Y1= Pendidikan Ayah; Y2~ Pendidikan Ibu); Y3= Tingkat kecukupan
.
5199
memitraan gender dalam pengambilan keputusan strategi koping; Y5 = Tingkat
<§ >r dalom pelaksanaan strategi koping; Y6 = Tingkat kesejahteraan keluarga 1
= Ketersediaan penyuluhan di lokosi.

yntoh bahwa keluarga yang
gkat kesejahteraan subyektif yang
keluarga yang terdidik, namun
asalah kecukupan ekonomi yang
mitraan antara suami-istri dalam
keputusan strategi koping yang
an terkesan bias gender, karena
akukan oleh istri atau suami saja).
itas, sepertinya keluarga yang
w'ingkof kesejahteraan subyektif
(_8 keluarga yang memang sudah
O engan apa adanya (sumberdaya
Tgat terbatas dan kemitraan peran
B>t rendah).

gat sebagian besar keluarga
Odalah keluarga yang tinggal di
Zan tergantung sebagian besar
¢~ a aktivitas pertanian, maka dapat
TIhwa homogenitas sosial ekonomi
“=-menghasilkan cara pandang atau
(T masih sederhana, tradisional dan

AlIsSJIaAIU

cenderung kurang dinamis. Oleh karena itu,
kemitraan peran gender antara suami-istri dan
banyaknya materi yang dimiliki oleh keluarga
(misalnya vang, aset, lahan, dan lain-lain)
bukan merupakan jaminan bagi kepuasan dan
kebahagiaan suami dan istri. Sepertinya
masyarakat di lokasi penelitian adalah
masyarakat yang cepat puas dengan apa yang
ada tanpa harus berjuang maksimal dalam
menjalankan manajemen sumberdaya
keluarganya. Masyarakat seperti ini merupakan
tipikal masyarakat yang masih tradisional dan
memerlukan  strategi  pemberdayaan
masyarakat secara rutin, praktis, dan
berkesinambungan.

2.5 Kebutuhan Penyuluhan Keluarga

Berdasarkan laporan penelitian, diketahui
bahwa kurang dari setengah (42,7%) contoh
menyatakan pernah mengikuti penyuluhan di
wilayah tempat tinggalnya, sedangkan lebih
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ah (57,3%) contoh menyatakan tidak
gikuti penyuluhan di wilayah tempat

Penyuluhan yang pernah-diterima
nden adalah:

dikan informal yang berhubungon.

in buta aksara.

dikan informal yang berhubungan
an kesehatan di Posyandu, PMT
nberian Makanan Tambahan).

@dikon informal yang berhubungan
an kehudupan dan ketrampilan
grgodiPKK

.g-dikcm informal yang berhubungan
§an pertanian tanaman jahe, kunyit,
! 3 «wung, palawija.

un penyuluhan diselenggarakan di
empof seperti kantor desa, kantor

, Majelis Taklim, pefernokon ayam,
Jmoh penduduk, rumah RT setempat,
:ndu. Adapun bagi responden yang
igat penyuluhan dikarenakan berbagai
"'3‘ alnya:

mmsul) adi Ay

n teknis seperti tidak punya usaha
, tidak punya usaha perikanan,
>snyo mahal, tidak diberi bibit, tidak

S lahan, dan fidak punya anak balita.

Joﬁog ueiu

n non-teknis seperti malas, capek,
9gu warung, sakit, repot, tidak minat,

diajak/ diundang.

ora umum, masyarakat masih
1ginkan adanya penyuluhan yang

jgan dengan usahatani (tanaman
tanaman obat, palawija) dan
in hidup seperti usaha dagang,
1an kesehatan (ibu, anak, keluarga,
an gizi), ketrampilan Um‘uk ibu rumah
(pengolahan pangan), dan
'S:m/ penambahan modal usaha.
Tkeinginan masyarakat bahwa
(Qn diselenngarakan di tempat yang
- dari tempat tinggal atau di balai

jobog

10} NOLIE

ecmingat latar belakang keluarga dan
“isumberdaya yang dimiliki, strategi
550 yang diterapkan untuk keluarga
jiatan penyuluhan yang ditujukan

Als1aAIu

untuk pemberdoyoon keluarga. Pemberca, =

dalom hal ini adalah berupa upaya-voz =
yang dilakukan kepada keluarga ur-

meningkatkan kemampuannya
penguasaan dan pemanfaatan potensi/sur ==
daya yang ada secara baik dan bijaksanz
Bebarapa kegiatan penyuluhan yang gacs
dilokukan adalah demonstrasi plot, kunjurz==
ke lokasi yang sejenis dan berhasil, c=-
kegiatan ceramah untuk meningkatkan mot v =:
dan peningkatan pemberdayaan keluarge

— =

3 KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Diketahui bahwa tingkat pendidika=
responden (ibu) masih rendah. Rata-rata lom=
menempuh pendidikan responden adalah 4 =
tahun. Hampir setengah dari ibu tidak bekeriz
sedangkan lebih dari tiga-perempat suam
bekerja sebagai petani. Diketahui bahwa rate-
rata jumlah angdota keluarga responden
adalah 6 orang. Selanjutnya diketahui bahw=
sebagian besar responden mempunyc
pendapatan dan pengeluaran per kapita per
bulan kurang dari Rp.183.067 (rata-ratc
pehdapatan per kapita per bulan sebescr
Rp.133.778,82 sedangkan rata-rata
pengeluaran per kapita per bulan lebih besar
dibandingkan pendapatan per kapita per bulan
yaitu sebesar Rp.161.142,96).

Secara umum, peran gender dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan
secara keseluruhan (komposit dari aspek
manajemen, berhemat dan penambahan
pendapatan keluarga) didasari oleh kemitraan
suami dan istri dalam tahapan sedang. Pada
aspek manajemen, peran gender dalam
pengambilan keputusan didasari oleh kemitraan
antara suami dan istri dalam tahapan tinggi.
Namun, dalam pelaksanaan aspek
manajemen, peran gender didasari oleh
kemitraan antara suami dan istri dalam tahapan
sedang. Selanjutnya, pada aspek berhemat,
peran gender dalam pengambilan keputusan
didasari oleh kemitraan antara suami dan istri
dalam tahapan sedang.  Sedangkan pada
aspek penambahan pendapatan keluarga,
peran gender dalom pengambilan keputusan
didasari oleh kemitraan antara suami dan istri
dalam tahapan rendah.
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i bahwa tingkat kesejahteraan  kondisi ibu rumah tangga yang umumnya tidak
ektif dipengaruhi secara nyata  bekerja. Dengan demikian pemberdayaan
jsung oleh tingginya pendidikan  perempuan diarahkan untuk meningkatkan
tri, dan rendahnya kecukupan  ketrampilan hidup serta peningkatan potensi
irga; namun dipengaruhi secara dan motivasi diri.
otal dari rendahnya kemitraan
dalam Pengambilan Keputusan
3. Menarik untuk dipahami disini
wya ada semacam keunikan hasil
contoh bahwa keluarga yang
gkat kesejahteraan subyektif yang
keluarga yang terdidik, namun
s asalah kecukupan ekonomi yang
&nitraan antara suami-istri dalam
9. keputusan strategi koping yang
1n terkesan bias gender, karena
ikukan oleh istri atau suami saja).

Peningkatan kemitraan gender adalah
salah satu fokus tujuan dari penyuluhan keluarga
yang terutama dikaitkan dengan peningkatan
peran perempuan dalam strategi koping
penambahan pendapatan keluarga dan
peningkatan laki-laki dalam strategi koping
berhemat. Penyuluhan keluarga difokuskan
pada kelompok keluarga yang masih
mempunyai pembagian dan pemisahan peran
gender yang sangat kaku dan terkesan bias
gender. Dengan demikian, tujuan penyuluhan
keluarga diarahkan pada peningkatan
kemitraan peran gender menuju keadilan dan

_ kesetaraan gender di tingkat keluarga.
penyuluhan yang disesuaikan

teristik keluarga dengan tingkat
an pendapatan rendah, dan #
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